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1.1. Latar Belakang

Berdasarkan tuntutan era globalisasi, makpaBRemen Pendidikan
Nasional memasukkan mata pelajaran Teknologi Irdsindan Komunikasi
dalam kurikulum pembelajaran untuk siswa SD, SMRJKSdan SMA.
Keterampilan siswa dapat ditingkatkan meldiearning by doing sehingga
siswa memperoleh pengalaman. Denigaming by doing merupakan kegiatan
pembelajaran yang mengkombinasikan kemampuan kogaitektif dan
psikomotor.

Mata pelajaran Teknologi Informasi harus diai siswa untuk
menyongsong masa depan, karena materi yang diajgpkda pembelajaran
untuk mata pelajaran TIK ini bersifat esensial,uaktdan sesuai dengan
jamannya. Masalah utama penelitian ini adalah ba@aa proses pembelajaran
yang dapat membuat siswa menjadi lebih aktif, ggfanhasil belajar siswa
dapat meningkat karena bukan berdasarkan hasilabdiarupa tes kognitif
saja yang menunjukkan keberhasilan sebuah kegiagambelajaran, sikap
siswa di kelas jelas pula menunjang keberhasilgraten pembelajaran. Sikap
siswa yang antusias menunjang hasil tes kogndiferka ketika siswa antusias
dan aktif dalam kegiatan pembelajaran mengakibatkiawa lebih dapat
memahami kegiatan pembelajaran yang telah dilakuan

Penggunaan model pembelajaran untuk meningkatkesil belajar

siswa telah diteliti oleh banyak peneliti. Umumnyenelitian tersebut



menggunakan model pembelajaran konstruktivismegsebajukan. Menurut
teori konstruktivisme, siswalah yang membangun ptigian secara mandiri
sehingga proses belajar tidak cukup hanya dilakwleargan metode ceramah
dan demostrasi guru di depan kelas. Dalam kegigb@mbelajaran
kostrukstivisme siswa justru harus memahami matéerdasarkan
pengalamannya sendiri. Selain itu dalam teori kaRstisme arsitek
pengubah gagasan siswa adalah siswa itu sendirigdan hanya berperan
sebagai fasilitator dan penyedia kondisi supayagw telajar bisa berlangsung
(Budimansyah, 2002: 5)

Pada sekolah tempat peneliti melaksanakan pemelgglama ini guru
hanya menggunakan metode demostrasi dan cerametadéiceramah adalah
metode yang paling dominan digunakan, dimana gelbagai pengendali yang
aktif menyampaikan informasi sedangkan siswa haepagai pendengar yang
pasif, sehingga siswa tidak memiliki kebebasan lkuterpikir dan menggali
informasi yang diterimanya. Selain metode ceranmaétode yang dominan
digunakan adalah metode demostrasi. Sedangkan gamgksud dengan
metode demostrasi adalah metode mengajar dengan mamperagakan
barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan skediatan, baik secara
langsung maupun melalui penggunaan media pengajarapnrelevan dengan
pokok bahasan atau materi yang disajikan. Olehnkaite, pengunaan metode
demostrasi, siswa belum dilibatkan secara langssisgya hanya mengikuti

dan mengulangi apa yang telah didemokan oleh guru.



Pembelajaran inkuiri model Alberta adalah model Ipellagaran yang
merujuk pada model pembelajaran kostruktivisme. &lilggtembelajaran ini
sangat cocok digunakan dalam pembelajaran TIK lkakiharapkan siswa
dapat membangun pengetahuan sendiri mengenai rakrpn itu. Karena
kondisi belajar yang sesuai dengan filosofi kordivisme antara lain: diskusi
yang menyediakan kesempatan agar semua pesekargidi mengungkapkan
gagasan, pengujian dan hasil penelitian sedertdempstrasi dan peragaan
prosedur ilmiah, dan kegiatan praktis lain yang mernpeluang siswa untuk
mempertajam gagasannya (Budimansyah,2002:5). Olkné itu, dalam
konsep pembelajaran ini siswa diharapkan membasguadiri pengetahuan
dan pemahamannya, karena secara mental dan fisik téelibat maka
diharapkan pengetahuan dan pemahamannya tersebekamé&uat dalam
memori peserta didik.

Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapiatuk
meningkatkan hasil belajar siswa adalah pembelajsreuiri Model Alberta
karena dalam pembelajaran inkuiri Model Albertawsisdilibatkan dalam
pembelajaran, merumuskan pertanyaan, mengembangkasstigasi dan
membangun pemahaman, pengertian serta pengetaaua(Atberta, 2004:1).

Hal ini didukung oleh hasil penelitian tentang iempentasi
pembelajaran inkuiri Model Alberta pada mata petajanatematika dan fisika
dalam pembelajaran yang menunjukkan hasil pos#ihadap peningkatan
keterampilan berpikir dan proses sains, serta mambiswa lebih kreatif,

positif dan mandiri (Alberta, 2004:1).



Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Margaasih meanpa&kolah
unggulan di kecamatan Margaasih dan merupakan rseédelah berbasis budi
pekerti di Kabupaten Bandung. Sebagai model sekotahasis budi pekerti,
membuat peneliti tertarik untuk mengamati sikagvaiserhadap pembelajaran
inkuiri model Alberta. Karena pada tiap fase daf@mbelajaran inkuiri model
Alberta sikap siswa diamati per tiap kelompok. Bdtememaparkan latar
belakang di atas maka peneliti tertarik untuk misnekripsi dengan judul
adalah :"Penerapan pembelajaran inkuiri model Atbentuk meningkatkan
hasil belajar siswa SMP pada mata pelajaran Tegnoloformasi dan

Komunikasi”.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:” Apagaeherapan

pembelajaran inkuiri model Alberta dapat meningaat hasil belajar siswa
kelas VIII dalam mata pelajaran TIK?”
Untuk lebih mengarahkan penelitian yang dilakukaakan dari rumusan
masalah tersebut dapat dijabarkan beberapa peatanganelitian sebagai
berikut:
1. Apakah hasil belajar TIK siswa yang pembelajaranmyanggunakan

pembelajaran inkuiri model Alberta lebih baik dada siswa yang

mendapat pembelajaran secara konvensional?



2. Apakah hasil belajar siswa dengan menggunakan pejata inkuiri

3.

model Alberta mengalami peningkatan daripada pesd@n
konvensional ?
Bagaimanakah sikap siswa terhadap pembelajaran m#aggunakan

pembelajaran inkuiri model Alberta?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tjalken penelitian

yang dilakukan di sekolah menengah pertama adalah:

1.

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar TIK siswyang
pembelajarannya menggunakan pembelajaran inkuirideVloAlberta
dibandingkan dengan siswa yang mendapat pembelajagacara

konvensional.

. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar sismagde menggunakan

pembelajaran inkuiri model Alberta daripada pembeda konvensional.

. Untuk memperoleh informasi sikap siswa terhadap hegajpran TIK

menggunakan pembelajaran inkuiri Model Alberta.

1.4. Manfaat Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memksrisumbangan pada

upaya perbaikan pembelajaran yaitu:

1. Bagi guru



a. Memberikan informasi dan masukan tentang penergmanbelajaran
inkuiri Model Alberta dalam meningkatkan hasil hatasiswa.

b. Memberikan variasi pembelajaran

2. Siswa

a. Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dengagiatin
pembelajaran yang konvensional.

3. Peneliti lain

a. Sebagai bahan pertimbangan untuk dijadikan baharelipan bagi
peneliti lain.

b. Memberikan gambaran mengenai penerapan pembelajdaami model
Alberta

4. Masyarakat Umum

Agar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebaghan referensi dalm

model pembelajaran pada mata pelajaran TIK.

1.5. Definisi Operasional
1. Pembelajaran inkuiri Model Alberta terdiri dari emafase; Fase
perencanaanplanning) pada fase ini siswa dengan bimbingan dari guru
merumuskan topik/tema yang ingin didiskusikan daudatu materi
pelajaran, fase perbaikan/ prefokuetrieving) pada fase ini siswa
menggali dan aktif mengumpulkan informasi yang bbtmgan dengan
topik diskusi, fase menyelesaikan/ mengolptogsesing). Pada fase ini

siswa mengolah informasi yang didapat sesuai dehkgantuhan topik



1.6.

diskusi, fase mencipta/ membuat laporaredting) pada fase ini siswa
membuat format presentasi dengan menyusun inforgzag dipilih ke
dalam kata-kata sendiri, fase diskushafing) pada fase ini dilakukan
diskusi kelas dengan bimbingan dari guru apabifgertlikan, dan fase
evaluasi ¢valuating) pada fase ini siswa bersama dengan guru melakukan
evaluasi terhadap proses pembelajaran. Adapun gamkaterlaksanaan
model diamati melalui format observasi aktivitasugdan aktivitas siswa.

2.  Efektifitas pembelajaran yaitu tingkat ketercapaa#au sejauh mana
proses pembelajaran dapat mencapai tujuan pemtaglaj&ara mengukur
efektifitas pembelajaran dengan menghitung gaimotenalisasi yaitu

perbandingan antara gain skor actual dengan gamdal (Hake, 1998).

Hipotesis
Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. “Hasil belajar siswa dengan pembelajaran inkunied Alberta pada
pembelajaran TIK lebih baik daripada hasil belsggswa dengan
pembelajaran konvensional”

2. “Peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajsreuiri model
Alberta lebih baik daripada pembelajaran konveraion

3. “Sikap siswa sangat positif dengan pembelajararuiinkmodel

Alberta”



